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Garbus Pagar Merbau P-|PN II (persero).

7. Bapak H. Indra Aditya F{arahap. S1- Selaku Manager Pabnk Kelapa Sau rt

lll'PN II (Persero) PKS Fagar Marbau Lubuk Pakam.

Penrrlis hanya dapat metninta kepada Allah SWT agar selrlua kebarkan dan

ketuiusan pihak-pihak yang dirnaksud mendapat balasan kebaikan dari Nr,a.
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Penulis rnenyadari rnenrharapkan kdtik dan saran yaflg sifatnya

:rembangun deuri kesempumaan laporan ini. Semoga iaporan praktek lieqa

iapangan ini dapat berguna hagi penulis khususnya dan bagi penrbaca Llmsmnya.

Medan. .lanuari 2020

(Penulis)
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utlt rU. IU i

PENDAHULIIAn*

I .l.Latar Belakang Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan

Perkembangan teknologi vang sangat maju di indonesia membutuhkan

SD\,{ yang berkualitas yang dapat mengosongkan era pasar bebas yang se"jalan

dengan pertumbuhan industri. Sernakin meningkatnya ilnru pengetahuan rJan

teknologi tncirgharuskan kita agar tidak tei=iiiiggai d*ngan iiegara-Negaia iain rli
seluruh dunia. Hal itu diu.,ujudkan apabila ada ker"ja sarxa yang baik dalam bidang

rlmu pengetahuan, teknologi, ekonoini, dan kliusirsnya ilalarn biilang perdagangan

baik dalam negeri maupun luar negeri. Untuk itu diperlukan tenaga kerja yang

terampil dan terlatih dan sesuai dengan bidang pendidikannya masing-masing, hal

rni sansat penting terutanra bagi N4ahasisr+a. sebab Malrasis.ova rnemikul tanggung

.iarvab cukup hesar ketika sr"rdah memasuki dunia kerja. Beranjak dari tangung

jar'r'ab 
-yang dituntun dari disiplin iimu vang ciipeiajari, maka rnenjacii kerva-jiban

dari h,{ahasisw"a Fakultas Pertanian Prograrn S1 untuk melaksanakan praktek kerja

lapangan pada suatu kebun yang mempakan bagian dari kurikulum Unrve.rsitas

Medan Area berhobot 2 (dua) sks. l\4elalui praktek Kerja L.apangan ini.

fulahasiswa rnengharapkan teori-teori ilrniah r:ang cli periukan dari buku untuk

menganalisa dan metnecairkan urasaiah dilapangan" .-,sr[a tn*mircroieli

pengalaman Yang akan berguna dalam penvrijudar: pola k*rja vang akan clihadtip;

**ntin,va.

1.2.Tujuan Prakteh Kerja Lapangan

Pelaksanaan Fraktek Ker3a Lapangan pada Fakultas Pertanian Universrta

Medan Area bertuiuan untuk:

1. Dapat nremperoleh keterarnpilan dalarn penguasaan pr-kerjaan.

2. Melihat dan mengenal lapangan kerja sec:ara langsung serta aplikasi teon-teorr

vang telah diperoleh dari perkuliahan.

3. Berlatih dan bertangung jawab sebagai seorang karvas,an

'4. Meneliti masalah vang tirnbul di lapangan dan merrbantu pL-rllsahaan dalarr

peniecahannya.
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: Sebagai salah satu s-varat untuk menyelesaikan studi S1 pada Program Studi

Agroteknologi dan Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Medan Area.

l J.NIanlaat Fraktek Kerja Lapangan

l.3"l.Bagi Mahasiswa

Adapun manfaat Praktek l{.eria l,apangan bagi mahasiswa antara ]ain

'eba-gai herikut :

1 Dapat mengetahui perusahaan secara lebih dekat^

l. I\'ternbandingkan teori-teori yang di peroleh di bangku perkuiiahan dengan

praktek di lapangan.

i. Dapat memahami atau mengetahui beberapa aspek perusahaan misaln_r,a^

telurik, crganisasi, ekoncrni, dan persediaan"

+. Dapat menguillpulkan data dari lapangan guna menyusun tugas sarjana.

5. Mernperoieh suatu keteranrpilan clalam penguasaan pekcrjaan.

1.3.2.8agi Fakultas

Adapiin manfaat Praktek Kerja Lapangan bagi fakultas antara lain sehagai

berikut :

l. Untuk memperluas pengenalan Fakultas Perlanian, Universitas Medan

Ar-ea.

2 Menciptakan dan mempt:rerat hirbungan kerja sama dengan perusahaan-

pcnisahaait lain

1.3.3.8agi perusahaan

Adapun rnanfaat Praktek i(erja Lapangan bagi penrsahaan antara lain

sebagai berikut .

1. Dapat memperkenalkan kepada rnahasiswa dan masvarakat umurn.

2. Sumbangan perusahaan daiam nrernajukan pemirangunan di bidlnu

pendidikan.

3. Laporan praktek keria lapangan dapat diladikan sebagai masukan ataupun

perbai kan seperl unya dalam pt-rmecahan masal ah.

I "3"4.Ruang [,ingkup Praktek Kerja [.,apangan

Praktek Kerja L,apangan dilakukan di PT. Pcrkebunan Nusantara I1

(Persero) Unit kebun Tanjung Carbr-rs Pagar Merbau raknr bercerak dr bidang

periiebunan kelapa sawit. Ruarg lrngkup darr pelaksanaan Praktek Kerja

2
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.::3nsan ialah mempelajari kinerja perusalraan secara keselunihan terutama
. -:cakup bidang-bidang yang ingin dipelajari pada perusahaan seperti:

'.,ran baku.

l']roes produksi.

- Ursanisasi dan manajcmen.

: aspek sosial lingkungan.

I .-1.!Ietode Praktek Ker.ia l-apangan

l.4.I.Langkah-langkah Fletodotogi Studi

1 Tahapan persiapan.

Mernpersiapkan hal-hal yang perlu untuk persiapan praktek dan riset

pcrusahaan antara lain: Surat kepuutusan kerja praktek dan peninjar"ran sepintas

I apirn ganikebun yang hersangk utan.

2 Studi iiteratur

Mempelajarin i:uku-buku, karya ilmiah dan rnajalah yang ada

hubungannya dengan pemrasalahan 
"vang 

dihadapi di lapangan sehingga diperoleh

teori-teori yang sesuai dengan penjelasan dan penvelesaian masalah.

3. Penelitran lapangan

Melihat langsung cara dan metode kerja dari perusahaan sekallgus

rnempelajari aliran bahan- tata Ietak kebLin dan rvawancAra langsr-ing dengan

karyawan elan pirnpinan penisahaan.

1. Pengunrpulan data.

Pengumpulan data dilakr-rkan r"rntuk membantu menyeleaikan Laporan

Praktek Kerla Lapangan.

5. Analisis data.

Data yang telah diperoleh akan dianalisa untuk rnen_velesaikan L.aporan

berdasarkan penulisan Dra1l Laporan Praktek Kerja Lapangan.

6. Asistensi dengan pembirnbing lapangan.

7. Asistensi dengan dosen penrbimbing.

8. Penulisan laporan praktek kerja lapangan.
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1 .;l.2.Dletode pengumpulan data

Untuk kelancaran Praktek Ker.ya lapangan diperlukan suatu metode

-,':rsrurnpulan data sehingga data yang diperoleh sesuai dengan yang diinginkan

--,,n praklek kerla lapangan dapat selesai pada rvaktunya. Pengumpulan <lata

.:lakukan dengan cara sebagai berikut:

Me l akukan pengamatan la ngsung.

I Waivancara.

r Diskusi dengan pernbimbing dan para karyarvan perusahaan.

I Mencatat data vang ada diperusahaan dalarr bentuk laporan tertlilis, [']aik

vang berupa data statistik" peraturan-peratnran pernerintahan yang berhubungan

brdang usahanya maupun berbagai kehijakan perusahaan.

4
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BAB II
DE SKR IPSI IN'TTTII S II IF{ STAI{SI PE RT]SA HAAN

2.l.Sejarah Umum perkebunan

Pl'. Perkebunan Nusantara II ciiciirikan tanggal il Mari:t 19g6, yang

Berkedudukan clan berkafitor pusat di tanjung morawa. Kabupaten Deli Serdang,

Provinsi Sumaterer Utara- didirikan sesuai Akta No.35 dibuat dihadanan l-larun

Karnil , SFI Notaris jakarta perseroan ditlirikan atas dasar SK Menteri keuangan

Republik Intlonesia No.l88/KMK.061li I l6 ranggal i 1 Maret 1996 tentang

penempatan Moilal Pada PT Perekebunan Nusantara II (persero)

Anggaran dassar perseroan telah clisahkan dan disetujr:i oleh Menteri

Kehakrman Repubhk lndonesia No C2-83_10 f-lT.Ol 0l T'[{.9b, ranggai 8 Agr_rstus

1996. Anggaran l)asar perseroan telah mengalami be.berapa kali perubahan c{an

tea-khir sesuar Akta No 33 tanggal 13 Agustus 2008 pernl,ataan Keplrtnsan

pemegang saham perseroan (persero) PT Perkebunatr Nusantara I[ tentang

PenYesuaian dengan Undang-undang perseroan No."l0 tahr.rn 2A{t7 dibuat

dihadapan N.M Dipo Nusantara Notaris di jakarta, Akta perubahan ini telah

rnendapat pengesairan Menteri Flukum dan Hak Asasi Manusia ttepLiblik

Indoensia sesuai surat keputusan No AHU.69248.A['1.01.U2 tahun 2tJ08 tangga.l

25 Septernber 2008.

Perartr:ran Pemerintah Repuhlik indoncsia Nomor 72 'I'ahrrn 2014 Tentang

Penambahan Penyertaan l\{odal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal

Saham Perusahaan PT Perkebunan Nusantara ill (persero) Can surat KMK RI No

468iKMK 0612A14 tentang Penetapan nilai penan'rt"rahan penveftaan ir4oclal

Negara ke dalam rnodal saham Perusahaan FT Per:kebunan Nusantara III tanggal

I Oktober 2014 Sebagai anak Perusahaan Flolding IIUMN Perkebuanan adalah

PTPN I, PTt']N II, PI'PN III" PTPl\l IV, PT'PN V. PTPN VI, PTpl.i VIli- pTpN tX.

PI'PN X, PTPN Xl. PTPN Xll" PTPN XIII, dan PI PN X{V

Dengan Terbentuknya Hoiding Perkeblrnan maka Anggaran Dasar

Perseroan telah mengalami perubahan sesuai Akta No.2.i tanggal 23 Okrober

2014 pern,vataan keputusan pemegang saharn perseroan (persero) PT Perkebunan

Nusantara ll tentang perubahan Anggaran Dasar dibuat dihadapan nanda Fauz
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' rn SH, fut.Kn Notaris di jakarla Akta pembahan ini telah menilapatkan

-'nqesahan ivlenteri i-iukuln dan Hak Asasi Manusia Repuhlik h:<lonesia sesuai

,.;-at ivtenteri l{ukunr dan I.Iam Nq: A}{LJ1iiS2V.40.ZA 2014 tanggai 04 Novemher

- i-l tentang Persetrtjuan Perubahan Bndan 1"{uksm Perser$an l-erbatas lrl'
:' r'rkebunan Nusantara lI.

1.2=Lokasi dan Luas Kehun

Ketrun Taniung Garbus Pagar lv{erbau (TCPM} merupakan salah satri Unit
kebr"rn P'i. Perkebunan Nusantara II yang terletak Ci Kabupaten Deli Serdang

dengan Ibu perumahan masy'arakat I(ota cli i-Lrtruk Pakam, Provinsi Suriratera

LJtara. Kebun TGPh,i terdiri dan lirna rvilavah Kecanratan. yaitu Kecamatan

Tanjung Morawa, Kecamatan Lubuk Pakam- Kecamatan Beringin, Kecarnatan
'Ianjung 

Garbus, dan kecamatan Pagar lvlerbau. Secara geograi'is Kebun 'fGIlM

tr-ra-suk dalam ka'"vasan Wila,vah Indonesia Rarat (WfB) Kehun TGPM l\4erlilikr
Iuas lahan Iittk (iuna Lisaha fIJGLrl seluas 4.78q.69 Ha ilengan pemtragran

rvilavah luas areal varrg drtaririnai i'anaman l\rienehasilkan q1'fut) _i.6-55.g7 t{a.

arcai Tan;lman Elelunr h,{enghasilkarr fTBiV{) 493_jjti t ia.

2.3.Keadaan rklim Perkehunan 'ranjung Gar"bus pagar Merbau

Kebun kelapa sarvit'I'anjung Garbus Pagar h,4erbar-r memiliki curah htiian

sebesar q00-2.300 mm Pertahuan. Curah hujan terendah pacla lirna tahun terakhir

terdapat pada tahun 2015 dengan jurnlah kurang lebih 331 rnm,'tahun dan curah

huian tertinggi terdapat pada tahLrn 20ll dengan jtrmlah kr"rrang lebih 2.297

mmltahun curah huian rata-rata kebun TCiPM darr tahun 2011-2015 adalah

17746 tnni/tahr-rn. Keadaan iklinr di kehun TCPM rnenurut klasifikasi iklrnr

Scirndth /ergu.ion ikljm tipe kelas B (Basah).

2.4.sturktur ketenagakerjaan kebun Tanjung Garbus pagar. [Ierbau
PT. Perkebunan Nusantara II unit kebun "|CPM rnerupakan saiah satu

hadan usaha milik negara (BUMN) ).ang dipimpin oleh rnanaser ),ang

bertanggurg jar.vab dalam pelaksanaan seluruh stanclart Sr ste6 nranajemen

Manager menjalankan selunrh tugas dibantu oleh dua orans Asisten Kenala vans

UNIVERSITAS MEDAN AREA



hertanggurng"jar*ab atas i sampai 4 Atdeling. Faeia setiap Aldeling cli pimpin oleh

Asisten rrldelilrg. rlalam rnenjak:nkar1 tugasnva Asisten ini di hantLr oleir seoranrl

Nfanrjor I, Kr:ranj, dan para fulandor.

h.4andor 1 memba*ahi Mancior pailen, Mandnr Pemeliharaan, fulantli

Hama, Kap clontrol dan centeng. Sedangkan seorang l(erani Aideling

ntembar,vahi kerani Produksi dan Kerani pemeliharaan, Penerimaan tsuah.

Pembantu Kerani rlan Onas Kantor

7
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BAB III
METCIIX}LOGI PRAKTE K KERJA LAPANGAN

3.l.Waktu dan Termpat

AdapLrn n'aktu dan pelaksanaan kegiatan Irraktek i(erja Lapangan i1i
dilaksanakan di PI'PN Il Linit Keirun T'anjung GarbLrs llagarlvlerbau, Kab. Deli
Serdang" Prov. Sumatera IJtara vang dilaksanakan Par{a tanggal 22 .luli-2j
Agustus 201q.

3.2.Fraktek Kerja [.apangan

Adapun kcciatan praktek kerja Iapangan yans karni lakukan arjalah:

l. l'ananran tjlang (Replanting )

Tanaman ulang adalah pekeriaan lnenggantr tanarnan vang telah tua clan

kurang menguntungkan dari segi produktivitasnya dengan tanaman baru.

2. Pembitritan

Pembibitan adalah reilcana dari suatu kebun karena akan melahukan

tanaman ulang iTU)

Pe,rbibitan dilakukan dengan tahap sebagai berikurt:

- Persiapan Lahan

- Pernbibitan Pre Nurserv

- Pernbibitan Main Nursery

3. Ilemeliharaan Tan*rnan Belurn NJenghasilkan (TBN,I)

Perneliharan TtsM ntelipLrti beberapa hal yaitu:

- IJemupr"rkan

- Pengendalian I lanra dan pen-vakit

- Pemeliharaan jalan

- Peinberantas lalang

- Serrprot anak kavuan

- P1.p',,iangpiringair

4, Pemeliharaan'fanarRan S.'tenghasilkarr (T-hf)

- Penunasan dan Pemangkasan

- llengendalian Hama dan penvakrt

* Infus akar
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5. Panen

Panen yang clilakukan adalali .

- Pernhagian Anc.ak Panen

- Teknik memanen

- Pengangkutan tandan Btmh segar

3.3.Alat dan Bahan Praktek Ker.ia Lapangan

Sarana, aiat. instrument )ang digunakan dalarn Praktek kerja Lapangan

adalah sebagai berikLrt.

- Br-rkii

- Pulpen

- Modul praktik keria lapangan

- Sepatu boot

- Allnamater Ljniversitas Medan Arezr

- Kamera atar"r HP

3.4.Pengunrpul*n f)ata Dan Informasi

Metode yang digunakan pada Praktek Kerja l-apangan adalah fieid

research yaitu penelitian ,yang dilaksanakan dengan lrreninjau dan mengamatr

secara langsung pada tenlpat penelitian untuk nrendapatkan data-data ),'ang akurat

treherapa teknik yang dapat cligunakan pada teknik field research.

a" observasi, yaitu teknik pengumpulan data vang dilakukan dengan cara

nrengadakan peninjar-ian secara lanusung. senerti penuarnatan I-okasi pengenalan

personalia, serta pengenalan gambaran uruln perusahaan.

b. Interview, yaitu teknik rxengumpulkan data yang dilakukan dengan rnelalLLi

proses Tan.va jaivab (war.vancara) dengan pihak-pihak yang bekerja di pT

Perkebunan Nusantara ll unit kebun Tanjung Garbus Pagar lV{erbau

c. Studi Pustaka, yaitu 'Ieknik pengurnpulan data 1,ang dilakukan dencan cara

ntelakuketn Pengambilan data arsip, filtmulir" catatan. se rta reibr"'nsr \ anu

berkaitan

d. Dokumentasi. -vaitu selama melaksannkan kegiatan di Lapangan \lahasisua

menggunakan loto atau gatnbar untuk tremperkuat isi laporan \ ang akan disusun.

9
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3.5. Lletode Pelaksanaa n

Metode Pelaksanaan praktek Kerja t,apangan adalah

yaitu melakukan survei dan pengamatan dilapangan yang

kegiatan yang rnenyangkut aspek teknis di lapangan dan

kegiatan-kegiatan tersebut dilak,kan clengan rnenyesuaikan

terdapat di Iapangan.

metode deskriptif

melipr"rti seluruh

aspek manajerial

ke dalam yang

10
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BAB IV

IIASTL I}AN PEITIBAHASAN

4.1.Tanaman ulang {replanting} Tanaman Kelapa Sawit

Tanaman ulang (replanting) adalah pekerjaan nrengantikan tanaman yang

telah tr"ra dan kurang menguntungkan dari segi protluktivitasnya degan tanaman

baru. Rila telah sarnpai pada keadaan seperti rni tanarman harus direrrajakan

Dalanr hal ini penggantian atau peremajaan tanaman dimaksud adalah jenis

tanamalr yang satna.

-l.2.Pemtritritan

Pernbibitan adalah rencana dan suatti kebun karena akan melakukan

tanaman ulang (I'U).

4.3.Fersiapan pem hibitan

Dalam persiapan untuk lokasi pembibitan ada betrerapa svarat penting

),ang perlu diperhatikan 1,'aitu.

- Dekat dengan surnber air dan nremiliki sumber air yan_q cukup

- Betras dari hama dan penvakit.

- Dekat dengan kanlr:r ata-r-r perumahan. untr-rk- memudahi<an penga*ia,san dan

pengaturan kerla perneiiharan bibit, lokasi pernbibitan dianjurkan berada clekat

dengan kantor.

Tabel 1. Standart hebutuhan kecambah untuh kerapatan tanam 143

pokoklHa

Uraian Rincian (Str,l'la)

Pohon e tbktif di l apan gan 1/+3

Sisipan f -i9il) 7,15

Seleksi kecambah i l9r) 1,43

Seieksi di lire Nurser_r { iC9,;) i .i. -r

Seleksi di Main Nursery {l59n) I1.1,i

.iumlah kecambah vang dipesan 187,33

ll
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4.4. Kegiatan Pcmbibltair Pre I\u"*sery

L l\,lernbuat Bedengan

Bedengan dibuat diareal vang sudah diratakan, tinggi bedengan berkisar

iil-15 ctn untuk rnenghindari bc'dengan vang tergenang air. Untuk beclengan -r,ang

di+niurkan adalah lebar 120 cm dan panjang 50 m untnk 700 bibit. Lebar

bedengan ini mampu nremuat l4 buah polytrag kecir. tinggi l.iang penyangga.2 n.
2. Naungan (pelindung)

Naungan dibuat untuk rnelindungi tanaman dari sinar matahari secara

langsung, serta dapat mengurangr' tekanan eurah hujan. Naungan ini elibuat deng4n

paranet dengan tinggi naLlngan 2 meter.

3. Pensisian Tanah ke polybag
-I'anah 

_vang digunakan untuk rnedia tanarn adalah tanah yang berasal darr

tanah top soil. Tanah 1,ang di gunakan top soil di canrpur clenggan pupuli Rl)

sel'ranyak 7,5 gram dirnasukkan kedalatn poli,bag dengan ukulan panjang l_s\lir

cm degan tebal 0,07 cm.

Gambar 1. Pembibitan Pre Nursery

t2
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4. Penanaman Kecambah

Sebelurr kecarnbah ditanarn dipolybag, dilakukan seieksi kecarnbah yaitu

kecanrlralr yang kurang bagus rnisalanya plutlula atau radiculanva patah dan atkrr

dipembibitan.

5. Penyiraman

Pen,viraman bibit dilakukan dua kali sehari. pada pagi hari pada pukul

07"00-0q 00, dan pada sore hari pen-vir:ilman dilakukan paela pukLrl 16.00-18.00

Jika hu.ian lebih dari 8 mm rnaka penS,iranran cukup di lakukan satu kali sehari.

6. Penviangan

- Penviangan dilakukan untuk membuang rumput yang ada di dalam dan

ciilttar polybag. Rotasi panyiangan dilakukan dua minggu sekah dilakukan dengan

cara manual.

7. Pemupukan

Setelah bibit henrmur 3-4 nrirrggu" rJilakukan pemupukan Lrrea dengan L:arir

disiranr dengan menggunakan gemhor. Di pemhibitan di Tanjung Garl:us Pagar

L4erbau nrenggunakan pupr-rk urea dengan dosis 60 gr dan 9"5 lrter air. tintuk i

tanarnan dosisnya 3 gram.

I Korrsolidasi Bibit

Konsolidasi bibit diiakukan

dituniukan memeriksa keadaan bibit

pen--v-iraman,

9. Seleksi Bibit

setiap selesai penyiranran, pekerjaan inr

vang rusak, atau akar mengambang akrirat

Pada saat akan waktu pindah tanam di lakukan seleksi bibit. Bibit yang di

seleksi merniliki karakteristik seperti bibit yang tidak tumbuh, akar pada bibit

yang daunnya menggulung atau daunnya berbentuk seperti jarum, bibit yang

kurus, menggecil dan mengguning, serta bibit collante (daun tidak membuka).

4.5. Pembibitan Utama (Main Nursery)

1. Letak Pembibitan

Main Nursery adalah tahap lanjutan perneliharaan bibit dari Pre Nursery.

Sebelum menentukan lokasi pembibitan, perlu dilakukan peninjauan ke lokasi

reocana pefianaman terutama pada lokasi yang baru dibuka. Syarat dalam
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menentukan letak pembilritan adalah letak pembibitan clir"rsahakan dekat clengan

sumber air yang penxanen dan areal pernbibitan datar atau sedikit rniring.

2. Persiapan tanaman

- Pemancangall

Pemancangan dilakukan beberapa hari sebelum penyllsunan polybag atar-r

bersamaan dengan penyLlsunan. pancang lerbuat dari bambu dengan ukuran

panjang 60 cm elan jarak tanam untuk su-slrnan polyfiag besar cli pemhihitan

dengan jarak tanatn 60x50 cm. L,etak pancang harus lurus ke setrua arah untuk

keseimbangan per:tumbuhan dan kemudahan pemeliharaan.

- Pengisisan tanah ke pol_vbag

Setiap polybag mernbLrtuhkan 20-50 kg tanah. Tanah yang Ci isi kerlalam

large polvbag haruslah tanah top soil yang telah di a,rrak. Sebelum dimasukkan ke

polybag tanah dicampur terlebih dahulu dengan pupuk UREA dan pupuk

Cornpond Pengi,sisan tanah tidak penLih, lebih kuu'ang 2-3 crn eli hagian atas rii

sisikan agar air, pupuk, tidak melimpah keh"r*r.

^ Penanaman

Seminggu sebellun bibit di pindah ke Main Nursery. tanah yang berada

pada polytrag besar hanrs disirarn setiap hari agar rneinudahkan iialam pernbuatan

lubang tanam, serta bibit yang di pindahkan nantinya tidak kekurangan air.

Pembuatan lubang tananr dilakLrkan dengan menggunakan skop vang

ukurann,"-a seeiikit lehih tresar dari hah,v polybag Kenrr-rclian bibit clari Pre Nnrsen

diraasukkan kedalam ltrbang tanam yang telah dibuat pada polybag lresar.

1il+
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,i. Pemeliharaan penrbibiLan utan:a

- Penytraman

Kebrrtuhan air sangat ter*uantung dari unrur bibit, setrakin tr-ra bibit akan

membutuhkan air yang iebih banyak. Penyiraman dilakukan pada pagi hari dari

pukul 0700-0900, dan sore hari pada pukul 1600-]8.00 rvib, penyiraman

*:erupallan pemlliharaan :,/ang terpenting di pernbihitan, penl,iraman ),ang kurang

tepat akan memberikan dampak negatil terhadap kualitas bibit. Air yang

dibutuhkan untuk satu han' penyiraman sebani,'ak 4 liter.

- Penyiangan

Pen,viangan dilakukan rnulai dari bulan pertarna sesudah penanaman di

pembihitan. Penyiangan dilakukan untuk menjaga agar areal bibitan tetap bersih

Penviangan dilakukan terus tnenerus hingga sampai bibit benunur l2 bulan di

pinthihkaur kelapaligan. Pen-viangzui di luar pril,i,bag dapat diiakukair cicngan tiua

cara, _yaitu :

- Sistem manual

Dilakukan dengan cara mengg*ruk rumput-rumputan yang tLlnttruh dr

antara polybag dengan rotasi 21 hari.

- Sistenr chemis

Pemberantasan gulma dengan menggunakan herbrsrda berbahan aktif

giifbsat yang malla pada uiung nozel rnenggunakan sunggkup agar herbrsrcla rang

di semprotkarr tidak nrengenai bibit.
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- Pemupukan

Pemberian pupuk pada bibit di marn nurserv diiakukan sscara trertahap

dan untuk pemberian irupuk dosis pertama sebany ak 7.5 gram, untuk pernberian

d*sis kedua dilakukan pada umur 6 minggu setranyak 10 gram. pupuk yang

digr:nakan yaitu pLrpuk urea dan cornponci.

- Pelnberantasan hama dan penyakit

"lenis hama- da"n penya-kir vang menyerang hihit di area.l Main Nursery,.

umilmnya adalah sama dengan yang ada di pre Nursery, untuk mencegah

timlrulya kerusakan bibit akibat serangan harna clan penvakit ini rnaka penganratan

situasi hama hams dilakukan secara intens.

4.6" Ferneliharaan T*naman Belurn Menghasilkan (TBN{)

Padil Tanaman kelapa sarvit clibedakan rnenjadi clua fase 1,,aitu tanaman

belum rrienghasilkan ('IBM) dan tanaman menghasilkan (TI\{) I'anaman belum

menghasilkan adalah tanantan yang dipelihara sejak br-rlan penanalnan pertama

(TBM 1), sampai pada umur i6 br"rlan (TBM i1. Pemeliharaan TtlM adalair usaha

untuk mendorong perturnbuiran vegatativ€ yang sehat memperpenclek rnasa tidak

produktif Selain itir oada rnasa rni sansaf rnenentukan keherhasilkan pacla rnasa
"J-h4, heberapa hentLrk atau jenis dari tanaman belum menghasilkan:

I. 1-Bl'4 0 adalah tanaman belum rnenghasiikan yang clitanam saat bulan tanam

sampai dengan bulan desember. TBM I adalah tanaman belunr penghasilkan

yang dipelihara setelah TBM 0 samapai dengan I2 bulan"

2- TBM 2 adalah tanaman belum menghasilkan yang dipelihara setelah TBM I

sarnpai dengan tanaman mcncapai nmur 2:l bulan.

3 I BM 3 adalah tanaman hehrm nrenshasilkan ,vang dipelihara setelah TB\i l
sampai clengan tanaman meucapai umur 36 bulan.

4.7" Pemeliharaan Tanaman N,lenghasilkan ('[Nt)

T'anaman r-nenghasilkan merupal<an tanaman ) ang suclah dapat

memprodLlksi hasil dari tanaman tersebut. l'anantan inr tLrra rlemerlukan

pemeliharaan untuk mendukung pertumtluhirn \e_uc.tatirc tlan !,cne rrttirL- tAnantan

to
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sehingga mampll rnemproduksi seaptimal rnungkin. Beberapa hal yang clilakukan

dalam kegiatan pemeliharaan tanaman menghasilkan (TM) \,aitu.

l. Pemeliharaan,ialan

Diarahkan untuk mempertahankan konrJisi jalan tetap dalam kondisi baik

Sepanjang tahun sehingga transpofiasi dan produksi dapat berjalan lancar. .Ialan

ini akan dilalui oleh truk berkapsitas 5-6 ton setiap hariny'a untuk pengangkutan

Panen. demikian juga untr-rk pengangkrrtan pupuk ilan lain lain Perhaikan atar.r

rehabilitas jalan diselesaikan pada semester 1 lsebelurn panen puncak).

Pemeliharaan ialan dapat dilakukan secara mekanis dengan menggunakan alat-alat

berat rnaupun manual tlengan menggunakan tenaga manusia.

2, Pemeliharan saluran air /draenase.

a. Ilemeliharaan Salr"rran Air

Perneliharaan parit atau saiuran draenase bertujuan untuk kelancaran aiiran

p*mbuangan air sekaligus inengemlralikan ukuran parit seperti seitula. Cuima

vang berada pacla dinding dan clasar parit ditrersihkan. Peineliharaan seperti isaiasi

diperioritaskan pada claerah 1-'ang berdekatan dengan area perkampungan atau

pemukiman \4'arga untuk rnenipertegas batas areal dan mence,uatr terjaclinya

pengga.rapan areal.

J. Senrprot ilnak kayuan

tiuirna merupakan serlua tumlruhan berkayu tsnnasuk tukr,rian keiapa

salr,'it, $ernua jenis keladi dan semua jenis paku pakuan. Penyemprotan anak

kayuan lnenggr-rnakan herbisida kontak yang berbahan aktif parakuat dsngan

komposisi 75 cc per kep spraver dengan penanrbahan metil metsulf,uron sebanvak

5 gr per kep spraver dengan rotasi DA hati.

-1. Penyiangan piringan dasar pasar pikul

Perneliharaan piringan pada tanaman rnenghasilkan dilakukan unruk

membersihkan piringan dari gulrna yang tumbuh atau kacang kacllngan ranr

merambat dan menutupi piringan penl,iangan irri bertLrjuaan untuk rricnuhindarr

teriadinya persaingan unsur hara oieh tanaman, n:emudahakan kegretar p3r1c-11.

lr:emudahkan pengutipan Lrerondolan, serla mernudahkan dalarl pcnelltpatan

pupuk yang diberikan agar dapat mencapar silsurAn r ani: ol-rrrrrai

t7
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Perneliharaan piringan dapat dilakukan dengan dua cara yaixu secara

r:hemis dan ltirniarvi. Penviangan dengan cara manual dengan rnenggunakan garut
diltulai dari luar piringan sanrpai nrengeliligi bokoran sarnpai sekitar pangkal

batang batang sar'vit. Namun kelemahani tersebut nraka penyiangan secara manual
ini adalah terjadinya kerusakan akar akibat penggLlnaan alat vang dilakukan serta

strukttlr tiinah nreniadi rusak untuk menglrrangi resiko kerusakan maka diperlgkan
penga\vasan dalarn hal pemeliharaanva. pen,vinngan piringan seeara mannal
dilak*kan dengan rotasi 60 hari den_uan norna kerja 2 5 Ha iHk.
5. Penunasan atau pemangkasan

Penrangkasan adalah pernbuangan peleapair daun kriteria, penunasan

antara lain:

* Pelepah yang dipotong aclalah pelepah yan_u

melakukan asirnilasi

sudah tua tidak herfirngsi iagi

- Pelapah Yang masth muda trdak boieh dipotong karena dat'a asirnilasin-ya

masih tinggi dan mengandung ban-vak zat makanan karena men-jelang kering.

Zat makanan dari pelepah tua ditranfbr ke pelepah yang Iebih nrudah untuk

merr acu pefl unr Lruhan tanaman.

Tatrcl 2. lndikatar Tunasan berclasarkan fimur
i-ir-rrur "f'anaman

(tahun)

.lumlah pelepah

yang ditinggal

Rotasi i tahun Alat _1'ang

digunakan

IM Muda 3-ll 56 2x Dodos kecil

IM R.ernajaQ-12 48--s{r 2x Eggrek dan

kampak

TM Dervasa l3-16 48 Engrek

6. Pemeliharanan TPH dan penomoran BInk

TPH harus bebas dari rumput, batu dan benda-benda lain yang dapat

mengganggu perturnbuhan TBS ataupun berondolan. pemeliharaan TpH
dilalcukan secara manual dengan cara menggunakan cangkul untuk membersihkan

rumput *rumput. f]kuran TFH yaitu 9M x 3M pada setiap 2.5Haterdapat 1 TpH.
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UNIVERSITAS MEDAN AREA



7. Pengendalian Hama dan Penyakit

Jenis hanra pada tanaman menghasilkan di P'i'PN il tanjung garbus pagar

Merbau yaitu ulat api (setora nitens) dan ulat kantong (metisa plana dan Mahesena

Corbetti).

- Uiat api \Sctoth().\eLr u,\'r.gnLt rutr ccc'ke)

Telur berwarna kuning kehijauan, berbentuk oval, sangat berukuran tiprs

darr transparan. l'elur di letakkan l'rerderel 3-4 haris sejajar pada oernrukaan daun

bagian lralvah. Biasanya pada pelepah daun ke 6 dan 17 satu tumpukan telur berisi

sekitar 44 butir dan seekor ngengat betina mempu menghasilkan telur seban3rak

300-400 butrr, (Sirnanjuntak et.all 201 1).

-Ulat kantongQv4eti,sa plunu tlan muha,senu cnrhctti \

Ulat Kantong merupakan hama utama pada tanaman kelapa sawit Khususnya pada

lase tanaman nrenghasilkan ciri khas ulat kantong adatah hidupnya di dalarn

sebuah bangunan mirip kantotrg yang berasal dari potongan-potongan dann

tangkai bunga tanaman inang, disekitar daerah serangan. Ciri khas lainn-va irakni

pada bagian tubr"rh dervasa betina kebanyakan spesies ulat kantong mereduksi dan

tidak mampu untuk terbang, jantan rnemilikr sayap dan akan mencari betina

karena bau lsrum ,vang dikeluarkan betina untuk menarik serangga jantan.

'fabel3. Siklus Hidup tilat Kantong

Spesies

Srk-lus hidup ( har:i)

TotalT*:lur Ulat Pupa

Iviahesena

corbeti l0-25 60 - r20 23 -40 9-185

Metisa

plana 15 - 2l 47 -s6 21 30 8i- I (i-
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.1"8" Panen

Panen meruppakan serangkaian kegiatan mulai dari rnemotong tandan

lnatang sesuai kriteria matang panen, pengumpulan dan rnengr-rtip brondolan sefta

menyusun tandan 'fBS ditempat pengr_impulan hasil.

4.8.I.Kriteria Panen

Kriteria panen adalah apabila 2 alau iebih berondolan cli piringan maK'a

dikatakan siap untuk di panen Serfa r.varna y,ang sudah rnatang biasanva berr,varna

kLrning kecoklatan.

4.8.2.Ancak Panen

Ancak panen adalah luaasan areal vang rnenjadi tanggung -jar,vab <iari

setiap pemanen pada setiap hari panen. Pemberian ancak kepada pernanen di

dasarkarr pad.t kerapatan tandan matang, terdapat dr-ra jenis ancak panen yaitu:

l. Ancak Tetap

Pada sistern ini pemanen dan area.l panen tetap

2. Ancak Giring

Ancak giring adalah dalam hal pemberian tugas kepada pemanen, bila

dilaksanakan dengan ancak giring pemanen akan berpindah ancak 2 atau 3 kali.

4.8.3.A1at Panen

Pemanenan kelapa sarvit (.{ilitt:i.s gttineesi .Jctt:q.) diperiukan alat-alat

khr.rsus alat-alat panen sangat menentukan pemanenan. PenggLrnaan alat panen

yang tepat dapat rneningkatkan produktivitas baik dari tenaga kerja rnutu panen

dan biaya panen.

4.8.4.Cara Panen

Cara panen rnenentukan produktivitas kelapa sawit{tilueis gt;ineensi lttctlt
pemilihan cara panen, penga\{'asan panen akan berpengarLrh terhadap oengolahan

selanjutnya dan tidak menggaugu pertumbuhan tanaman kelapa sauit- jrka cara

parlen salah dikhatvartirkan akan menggangLl produksi selanlrtnl a

TBS yang dipanen adalah yang telah memenuhi pers\aratan krrrena

matang panen yaitu dua atau lebih buah herondolan 1,ang jatuh drpinngan Dalanr

suatu keadaan tertentu apabila tampak bahn'a sudah rnentbrondol terapt dl

pii'ingarr tidak dijumpai trronelolan. tandan tersebut dijolok densan bambu untuk

]U
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rnelihat berondolan tersebut rnudah jatuh atau tidak, iika tictak malqa tanclan

tersebut tidak boleh dipotcng.

4.8.5.Nlengumpulkan TBS sampai ke TpH

Buah yang telah dipotong serxuan--va diletakkan cli piringan rnengarah ke

pasar pikr"rl atau disebut juga gawangan hidLrp dan rnengutup brondolan yang lepas

dari tandan, Sebelun"l diangkat gagang tandan pan-jang hzirus ciipotong spendek

rnLrngkin karena gagang hersilat .lilter yang akan rnen-r--erap miry-ak ]rang akan

dihasilkan oleh L:uah.

Setelah bualr dipotong Ciangkut ke TPt{ (ternpat pengumpulan hasil;. 'fpFI

ada pada setiap gatvangan hidup atau pasar pikul buah disusun secara bebrbaris 5

ke ireiakang dan seterusnya berbaris ke sarnping dengan gagang buah ke atas dan

lrerondolatt tertempuk terpisah dengan tandan buah atau bronclolan ili ietakkan iir

diclalam goni.

4.8.6.Pengangkutan tandan hu*h segar. (TBS)

T'BS vang dipanen harus segera mungkin di arrgkr-rt pada hari itu maksimal

12 jam setelah panen untuk ntenjaga kualitas T'BS yang dihasiikan. Sebelurn di

masukkan ke dalam truk penganskutan TBS diseleksi berdasarkan kriteria matang

palien apabila ada buah mentah maka tjdak cliangkut ke pabrik kelapa salvit.
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BAB Y

PROSES PRODUKSI

5.1. Ilefenisi Proses Produksi Pernbuatan Crude palm Or'l (CpO)

Proses pengolahan kelapa sar,r'it adalah suatui prcses kerja untuk menrperoleh

rninl'ak san'it dari daging buah (meocrap)dan inti salvit dari brli (nut). Untuk

nrenciapat kuaiitas I n"lutu yang baik benruia ciari iapangan. Seciangkan proses

pengolahan di pabrik hanya dapat menekan sekecil r:rungkin

perubahanipenllrllnan kr,vaiitas iosis selama prossrng. Mutu <Jan randemen hasii

olah sangat dipengaruhi oleh fiaksi panL-n ( derajat kematangan ) , kegiatan

penngutrpan brandoltrn dan perlakuan terhadap 'IBS. Perlakuan TBS nrulai dari

panen, trastbrt dan proses pengolahan di pabrik akan menentukan klvalitas dan

kwantitas rninyak yang dihasikan.

Pada prinsipnya proses pengolahan TBS rnenjar.li minvak clan inti sarvit rlapat

dibagi dalam beberapa stasiun yaitu:

i. Stasiun Penerimaarr BLrah ( Frurt Station )

2. Stasir"rn Rebusan (Stenlizer Station)

3. Stasir"rn Pernipilari ( 'fhresher Station)

4. Stasir-rn Press (Pressing Station)

-5. Stasrun Irerrurnian Minyak (Clarification Stationl

{: Stasiun Polngolahan 84i (Kernel R-ecoverv Station.)

Lintuk penurrjang proses pengolahan TIIS tersebut, maka PKS Pagar lv,lerbau

dilengkapi dengan UNTIt,l"fY yang terdiri dari :

l. Stasiun Penrurnian Air (Water Treatrnen)

7. Stasiun Peinbangkit Uap ( Boiler)

3. Stasiun Pernbrangkrt l-istrik (Pou,er Plant)

4. Stasiun Pengolahan Air l-iilbah ( EfTluent Thertrnent)
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;1 L'"^^^lflt.^^! r r^e.r.,1,.,rlrESlr rtrast .{ta I
5.2.l"Stasiun llenerimaan Buah (Fruit Station)

.lern bata n T'imtrangan

Jenrbanfan tinibangan merupakan alat ukur [reralvang l:erlungsi untuk

meflimbang/mengetahui berat dari Tandan Buah Segar (TBS) ),ang akan cliolah

Seiain trahar: traku, letnbatan tirnbang.juga berfungsi untuk meninrlrang proclLrksi

(min-vak sarvit dan inti sarvit).

Setiap truk pengangkut TBS 1,"ang tiba dipabrik ditimhangn teriebrh dahulu

di Ericlge $'ieighing untuk lner,.rperclch berat srvaktuk berisi {bruto Can sesuCah

dibongkar). Adapun tu,iuan eiari peninrbatlsan tersebut aclalah .

I. Mengetalrui rendenren prcdLrksi CPO dan Inti Sar'.,it.

2. IV{enegetahui jurniah bahan baku vang akan diolah.

3. lvlengetahuijunrlah CPO dan inti sarvit dari pabrik yang drjual.

1. Mengetahui .lunrlah jenjang kosong clari pabrik -vang akan dibuang

kelapangan untuk mulsa di kebun kelapa saurt.

5. h{eiiegetahui tiia-va pergaiigkutan.

Pengengkutan l'BS lTandan i3uah Segar) ditempat pengunrpulan hasil prlnen

harus segera niungkin ditiinbang, hal ini bertujrian untuk mencegah meninskatni a

kadar Asam l,ernak Bebas (ALB) dalarn LIPO.

t). Sortasi TBS

Gamffi;sJJ€rrrb.tf iM

Gambar 5.2. .\or'ftrii 1,8.\'
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Tandan l3uah Segar (TBS) yang diterima di patrrik hendaknya memenuhi

pers;raratan bahan baku, yaiti"r tidak menirntrulkan kesulitan dalarn proses

ekstraksi CPO dan Inti sawit.Sebelurn buah diolah perlu dilakukan sortasi dan

peirimbangan diloding ramp. Tandan yan-q telah tiba dipabrih perlu diketahui

mutunYa dengan cara visual vang dapat dilakukan ditempat penerimaan buah.

Penilaian terhadap mutu TBS didasarkan pada standart liaksi tandan.

Fraksi lluah

Fraksi buah adalah derajat kematangan tandan buah segar yang diterirna

Cipabrik dan dikiasif"ikasikan sebagai berikr-rt:

Tabel 5.1 Fraksi l3uah

NO L'RAIAN FRAKSI KRITERIA

I
Sangat

Mentah
00 Ilrondolan 0%

2 Mentah 0
Brondcrlan sid

12.Sotb

-) Matang 1

Brondolan i2,5-

250,6

4 Matang i
Rrondolan 25-

s0%

5 Matang II J Rrondolan 50-75ot'o

5
[,ewat

Matang I
1

Brcrndolan 75-

100o,'o

7
Lervat

Matang II
5 Brondolan 100%

I
'fanda.n

I(osong
o 'l'andan kosong

I
Iangkai

Pan"jang

Tangkai lebih dari

2,5 cm

Sesuui Keputusan Direktur Jendral Pevkebarcan No.29,tKB.030,SK'DIBUII 01 9i

l-+
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d. Loding Ramp

Ftrngsi r,ttama clari loacling ri1ll1p aelalah terxpat pernbongkaran TBS yanq

diterima pabrik untuk dilakukan penyortiran mutu tandan buah sawit dan

pengaturan proses distribusi IBS kedalam lorilori herdaszrrkan prinsip FIFO
(iiirst In Fii-si Oiit). i-oding rarrrp jiiga berfungsi unttik rnernudalrkan penrastikaii

T'RS ke dalarn iori-lori dan iuga sebagai tempat penarnpurlgan sementara TBS

iang Citer"ima pabrik.

e. Lori

Gamhar 5.4 Lori

Fungsi lori adalah untuk membuat dan mengangkut TBS ketempat rebusan

(sterilizer). Lori dibuat dari plat-plat baja dan pada sisi body samping dan sisi

bawahnya dibuat berlubang 0,5 inch yang berfungsi untuk mempertinggi penetrasi

u*p pada buah d*n penetesan air- kondemat yang terr$apet didalam lori pada saat

perebusan. llkuran lobang semakin besar menunjukkan proses sterilisasi buah

yang lebih baik, akan tstapi Caya tahan lori akan berkurang. pada bagian ujung

lori terdapat ring-ring pengangkat dan pemutar untuk rantai hosting crume.

"$"
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Jumlah lcri di lrabrilt Fielapa SA',','it P'l.Pi.J Magar L,lerbau 56 buah hapasitas

1 lori 5,aitu 2.5 ton " TtsS ciari sortasi dimasukkan keclalam lori kapasila*c satu

basl<et 2,5 ton.

5.2.2.Stasiun Perchusan {sterilizer Station)

sterilizer adalah suatu bejana uap yang bertekanan, yang fungsinya

merebus Tandan Buah Segar (TBS) dengan memakai media pemanas. Media

tersebut adalah uap basah yang berasal dari sisa pembuangan turbin uap yang

bert*karran 2,8- 3 kg/em2 <lan temperaiuri20- 140 qC. Aiat ini disebut juga bejan*

rebusanlketel rebusan dan biasanya alat ini sebagai media perebusan buah kelapa

sawit .Sterilizer horizontal berbentuk silinder yarg dipasang mendatar, ditumpu

sesuai panjangnnya.Sterilizer horizontal ada yang berpintu satu da nada pula yang

berpintu dua. Sterilizer ini diisi dengan tandan buah yang dimasukkan kedalam

lori. Lori ini ada yang berkapasitas 2,5 ton TBS. Sterilizer horizontal dapat

dirnuati 8-10 lori untuk satu kali perebusan dengan muatan perlori 2,5 ton TBS.

Langkah utarna yang menentukan rnutulkwaiiatas CFO dan keberhasilan

proses selanjutnya adalah pada perlakuan pada stasiun perebusan dimana TBS

dinrasukkan kedalam sebuah tabung silinrler bertekanan 2,8-3 kglc:rrrz .

Fungsi dari perebusan antara iain:

1. Menghentiakn perkembangan ALB dengan menonaktifkan enzim lipase pada

temperatur 55oC.

2. Memudahkan pelepasan brondolan pada threshing.

3. Melunakkan buah terutama mesocrap.
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4. Men-ekondisikan mssocrap untuk lebih efektif dalam pemecahan sel-sel

minyak.

5. Menurunkan kadar air dalam buah.

6. Meniudahkan proses pernisahan kernel

(kadar air di nut berkurang).

dengan cangkang pada ripple nrrli

Pola Strilizer

1. Single peak

. Perebusan dengan satu pnncak.

2. Doutrle peak

o Ferebusan dengan dua puncak.

3. Tripple peak

. Perebusan dengan trga puncak . penrasukkan dan pembuangan steam

dilakukan dengan tiga tahap.

c Peak pertama tekanan steani:!,5 kg/cm:

r Peak kedua tekanan steam : 2-0 kg/cm2

. Peak ketiga tekanan stearn : 2,8 kg/cm:

Proses Sterilisasi

1" Fernhuangan udara

lJdara adalah penghantar panas ,vang jelek sehingga menghambat prcses

perpindahan panas kedalam TBS.

Nlcndesak udara keluar kcbawah lnclalui pipa aerasi atau dikenal dergan

kondensat.

2. Siklus sterilisasi

a. Menaikkan tekanan steam

b. Mernpertahankan tekanan steam

c. Rlow ofT(pelepasan steam)

3. Pembuangan kondensat

a- Timhrrln,va korosi clan ernsi pada logarn

b. Tidak berfungsin_va glase pada bearing arau bushing roda lori

c. Kehilangan rninvak yang tinggi

d. Menurunkan ternperature

t"_, _
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Dala:n rnelakukan perebusan TBS ada beberapa hal yang perlu cliperhatikan, ada

pun hal-hal yang perlu diperhatikan dalanr perebusan aclalah:

1. Besarnya tekanan uap dan lamanya perebusan

2. Standart loses CPO

3. Pembtlangan udara dan air kondensat,udara vang berada dalanr rebusan harus

drkeluarkan karena dapat menurunkan tekanan( panas tidak sernpr-rrna). Cara

pengeluaran ini disebut derasi, yaitu menrbuka penuh keran kondensat selama

5- l0 menit.

Alat-alat pembantudan pengarllan pada sterilizer adapLrn diantaranva arlal*h:

1. Manometer : untuk melihat gerak tekanan uap selama perebusan

2. 'fhermorneter Ciauge: untuk mengetahui besarnl,a temperature pada perebusan

yang berbanding lurus dengan kenaikan tekanan

3. Buttertly Valve :untuk penyekat aliran seperti globe valve dan gate valve.

Pada buterf"la-v valve terc{apat penutr-rp aliran dilakukan pada pernutaran <lisc

pada porosn)''i.l \rang tegaj h"rnrs cli:ngan srrmbu pipa ataupun penutup aliran

dapat dilakukan sacara utotnatis.

4. Check valve . utrtuk nrengarahkan aliran searair ,jika terjadi aliran yan*q

berlawanan arah arnak katub akan menLrtup

-5. Sat-ety valve . untuk mengatasi tekanan LHp yang terlalu tinggi -vang masuk ke

adalarn sterilizer

6. Lori untuk menempatkan buah 1'ang akan clirebus. Lori temtrlat L:uah dibuat

hedohang dengan cliatneter 0.-5 inehi vang herfungsi rrntuk nretnpertinggi

penetrasi uap pada buah clan penetesan air kondensat diantara buah

7. Capstan : setragai alat bantu guna memasukkan dan mengeluarkan lori dalarr

rebusan ,alat rni digerkkan olelr motor listrik

8. Jaringan rel ini harus rata dan tidak naik turun tidak bengkok dan jernbarart rel

sertaktu digunakan harus duduk tepat pada rebusan dan seriaktu rtciak

digunakan kedudukann_va tegak lurus pada rel dan lLrbarng.

l8
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5"2"3. Stasiun Penebsh {Th*rcsshing}

Gombar 5.6t.'l'hcrser
'I'hresher berfungsi untuk ntentisahkan lruah dari jenjanga.nn-va dengan earir

memhanting Tandan Buah Segar (TBS) kedalam drum tresher. Tresher ini berupa

drrrnr silinder panjang Srang berputar secara horr'zontal clengarr kecepatan putaran

23 rpln. Drum dirancang dengan kisi-kisi yang berflungsi untuk meloloskan

brondolan. T'heresher ini berkapasitas 30 ton/iam. Tujuan utama pada stasrur

ini,1'akni proses pembronCclan cock fi"*it bunch. Secara bantingan .dimana cook

truitless clibarva ke stasiun press clan janjangan kosongnva diba,rva keluar Pabrik

Kelapa Sarvit.

Stasiun Thereshing terdrri dari beberapa bagian alat atau nresin <lan dalarn

proses pengoperasiann,va satrgat berkaitan satu sama iain. Maksud dan tujuan

desain dari pada stasiun ini adalah sebagai berikut : untuk melepaskan birah

dengan tandannya dengan system bantingan.

Hasil pi'oses pada stasii"iii iiri arialah iueinisalikaii bi-oiidolaii dari taldaiirii.i

derrgan cara beherapa kali bantingan pada drurn thresher. Brondolan drbaria kc

stasiun press dengan fruit elevator maupuri convoyor uiituk diekstraksr. kc.ritittlran

tandan kosongnya dibaiva kelokasi penitrbunan semantara drluar Pabnk Kelapa

Sarvit dan dimanlaatkan rtenjadi pupuk. Stasiun threshing merupakan satu desarn

dengan s--vsteln sederltana, nalrlul tak kalah pentingnra untLrk nrcn.jernbatanr

keiangsungan dan keberhasilan proses pengolahan tandan buah secar r TBS r pada

Patrrik Keiapa Sarvit.

29
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T'hresher rnerupakan tuiuan utama pada stasiun ini,vakni proses

pembrondolan cook frr"rit btmch. Secara bantingan ,dirnana cook fruitless dibawa

ke stasiun press dan janjangan kosongnya dibarva keluar Pabrik Kelapa Sa1vit.

Adapr-ur bagian-bagian dari stasiun penebah yaitu:

a. Hor"rsting crane

I-Iousting crane berfungsi untuk menggangkut lori berisi huah yane sudah direbus

kedalam arltomati feeder dan mennrnnkan lori pada rel semnla.

b. Bunch Ar"rto Feeder

Bunch ;\uto Feeder ini berfungsi sebagai pengumpulan thereslrer yang

mendorongimenghantarkan buah dari hopper masuk ke striper drum agar proses

pernrpilan berj alan sempurna.

c. Theresher

'fheresher ini berfungsi untuk mernisahkan buah (brondolan) rlari janjangan

dengan s.vsfem clrum herputar sehingga buah akan terangkat clan terbanting,

selanjutnya brondolan akan terlepas dan masuk ke kisi-kisi drum yang lebarnva 4-

6 cur.

d. Under'l'hereserConveyor

Under Thereser Convel'nr ini berfLrngsi untuk mendorong brondoian __vang keluar

clari theresher ke bottonl cross conveyor.

e. Rottom Cross C-'onveyor

Alat ini berhrngsi Ltntuk llenghantarkan hrondolan yang keluar elari under thereser

conveyor menuju fruit elevator

f. Fruit Elavator

Alat ini Lrerfungsi sebagai penglrantar brondolan darr bottom cross convevor

g" 'Iop Clross Conveyor

Alat ini bertun-qsi sebagai penghantar brondolan dari tiuit elevator menLrjLl kc, tiLrrr

di stributi ng oonveyor.

h. Empat_v Bunch Conveyur

Alat ini berfirngsi sebagai penghantar janjangan koson-u rdari thresher r.nenulu

empaty bunch hopper,dirnana pada conveyor adanra L-]SB dan LSF daF,at drlrhir

dari monitor

_r0
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Alat ini herlungsi untllk menalnpung janjangan

bunch conveyor sebelurn didistrihusikan rnelaiui

uiltuk diiadikan kompos ,dan dijuai kepengera.jin

5.2.4. Stasiun Digester

kr:song yang dihantarkan

lrrr[,-lrrrL t\,rhrrqrlrrL'rrl L prr Llra rr rrr\ lrrrrhsrib

hatr-r bata.

empat-Y

afldihng

Digester rrerupakan satLl rxesin pengadukan tlrondoliin uiltuk rneniisahka,n

fibre dari nut dan rnelepaskan rninyak dari "'oil bearing cells". $g1e11i press

nterupakan penllepresan brondolan untuk mendapatkan rendernen lrang n:aksimal

dan kernel pecah yang nrinimal Digester atau bejana pengaduk dilengakapr

dengan lengan pengaduk (long dan shcrl anl) yang berfungsi untLrk mera"iang

llrnh cehitr,,,,,t t+rirrr-{i nplonrcqn ^ori^nrn.:lrn !.ii,.,qr.rl.il narr,-/..11.h Lontn-,,vtjr Jqrrr('r rurr t\!(rrrvrrE

kantong mrn-vak.

Prcses pengadLrkan bertujuan untuk mempenfludah pekerjaan pengepresan

sehingga minvak dapat dipisahkan dari daging buah dengan tingkat kerugian ranu

sekecii --keciinya. Tujuan utarna daiarn proses digester adaiah.

r h{elurratkan daging bLrah

r Mernisahkan daging buah dengan biji
r'! .--..---- . .-+.-..1.r, J^.. .- -.--l-..1.^^.. ..,l !:.^--... .,-.... I, iylsitririals SiitirrtLil-.i&[ii-ttail iJel'iC..ii'p Oaii pCiilDiihirilil Sii r.]iilliril.r ii-r ilr,rx 'ail:
tcr-l-;.:rnd u rrg d ida I arnnl a

F lnlcriipernrudah proscs di pi'ess
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< 1 < q+.,.:,,^ (J^..^.., D..^-..uraJtraii r.Li ltr i r L,5:t

Tuiuan utanra dari proses pengempaan aclaiah

dari lur-natan daging buah sawit yang telah diaCuk.

screw press.

e Mengurangi oil losses seminirnrnn rnungkin

. .{gar throughput sesuar

untuk mengel tiarkan rir i n_vnk

Adapun tujuan urnum dari

Gambar 5,8. Sererv Press

IIal - hai 5,nng perlu diperhatikan pada press.

. Tekanan Pompa Hydrauilc
'I'ekanan pompa hyralriic harus bekerja sesuai derigan funusinyn.Yang mana

fungsi clari pada hvdraulic pump adalah untuk menggerakan pressipengempa

...,r^.-^+1.-JLL.ti cl dU lUll IdirL.

r Percar:puran Air Pada Press Oil Gutter

Pereampuran air pada oii gutter disesriaikan dengan hasil analisa labaiatcry.

Sedangkan ketentuan ketentnan percampllran air yang ideal dalam hal ini antara

l0-3,59/o per ton dari kapasitas press. Perlu diperhatikan , bahwa psrcar.npuran oil

pada gi"rtter sangat hesar pen_uaruhnva pada proses selan jutnl,.a.
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( ) 1' {x+o.1.'n tr*'!o-:fi1,-";r,.t.1rr \.rlqJrUlr lll0l lIlllqJt

,lsnd Trap'furtk

Ga rn bar 5.9..1ru.,t.1 7't"up'['it nk

^\i.,ir.I lr',t5. 7 *nk tntrupakan tempat untLft proses pengendapan pasir

deitgan prinsip berat -jenis. Pasir akan berada drlrar.vah dan minyak akan beracla

diatas turtk. Pada stuul trap tunk ternperatur lrarus tetap dipertahankan sebesar 90-

g 5 "Cl untukrl ern perrn uclahperi gendapafl .

) I'ihrn lonnrtttnr

Gamtrar 5.1fi. Vibro Separator

r Fungsi

Alat ini berfungsi untuk memisahkan / menyaring kotor-kotoran

berupaserat dari minyak kasar. I{.otor-kotoran berupa ampas di

kembailikankembali melalui corong ke timba - timbafruit elevator dan di olah

kembali.Minyak yang telah diendapkan akan di bawa ke vibro separaror melalui

crude oil gutter sebagai wadah minyak kotor sementara dengan menggunakan

pompa. Prinsip kerja dari vibrating screen adalah dengan menggunakan saringan

-1 -:
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yang bergetar dengankecepatan tinggi sehingga kotoran akan naik keatas dan

minyak akan berada dibawah. Kotoran pada proses ini akan dipompa menuju

sludge tank sedangkan minyak kasar yang dihasilkan akan dipompa menuju r:i/

tank.

3. Crude Oil Tonk QOr)

r Fungsi

Crude oil tank (COT) lrertungsi penurunan kadar NOS pada nrinvak, NOS

akan mengendap pada bagian dasar tangki dan mengendapkan pasir atau lumpur

partikei besar tidak larut dan masih lolos dari vibrating screen. sedangkan untuk

r:r em isehlian parti !< rr I hal us l< urang berha sri.

r Spesifikasi

Panas )'ang ada dilakukan dengan inieksi uap ( steam injection )

T'enrperatur tangki ini diharapkan + 90" C. Minyak dalam tangkr ini di pornpakan

ke halance tank lalu ke tangki pisah (continou*s settling tank) dcngan pompa

rninysft kasar (crLrde oil purnp).

4. L'CT (L'ertical Continaus Tank)

Gamhar 5.12.1'( I

Gamlrar 5.11. {'rutle Oil 'l\tnk
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. Fungsi

untuk rnengendapkan kembali antara slttdge, air dan minyak murni.

Minyak murni akan Lrerada pada bagian atas tangki sedangkan air berada ditengah

dan sludge berada pada bagian bawah tangki. selain itu, vcr juga berfungsi

untuk mengurangi viskositas agar proses selanjutnya efisien. suhu yang

digunakan pada YCT adalah sebesar 90-95"C dan tetap harus dipertahankan.

Minyak murni akan dialirkan menuju oil tank sedangkan sludge yang berada

dibarvah dialirkan urenuju sludge tank.

5. Oil Tunk

Gambar 5.13, Ail Tank

. Fungsi

Oil T'ank merupakan tempat penampungan hasil penyaringan minyak dari

vihro separator. Didalam tangki terdapat penambahan panas 90-95"C untuk

mempertahankan suhunya agar mudah dipompa dan untuk melakukan proses

pengendapan sludge yang rnasih terikut ke dalam oil tank. Dengan menggunakan

prinsip berat jenis maka sludge akan berada dibawah tanki, air akan berada di

tengah dan minyak akan berada pada tangki hagian atas.

..15
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#. {I*cuu*t !}rt,er

-' "i t&,,.,."."1*Y'r-*fi":_*- .-4,8*
i:l.r:*j),j*l*

Gam Lra r 5,1 1.1,.' ac wutr I )r v-e r

r F'ungsi

Berfunssi untuk nremisahkan air dan minvak dengan cara penguapan

hampaudara. l{asil _vang di harapkan dari proses ini adalah rninvak t,ang bekadar

air0.1 i),15 9'o dan kadar kotoran 0,013 "'0,015 94. AIat ini tercliri clari tabung

hampa udara dan 3 tingkat steam eiector.Tekanan vacuffr dryer bekisar antara 0,8-

I.0 kg imr. Minr,ak vang keluardari vacum dryer ini langsung di krirn ke tangki

tinrbun ( stroge tank ) dansiap untuk di.jual.

. Spesifikasi .{lat

Jrirnlah 2 br-lah dengan kapasitas ltt tcn jam.

h. '{ransfer Ttnk

Garnbar 5,15. 1'runsfer'l'un k
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o Fungsi

Fungsirr3,a adalah untuk tempat penlirtrpanan semeritara grinyak pro<lirksi

dari Sloragc 'l'unk Sebelurn di transler ke truk tangki. Kondisinva harr-rs riiperiksa

rutin, karena kebtlcoran atau tersurnbatn-va stearn coil dapat rnengakihatkan

nailmya kadar air dan kotoran pada CPO. Temperatur harus tetap teriaga 40 - 60

':'C, karsna bila lebih maka akan dapat nrerusak kualitas iian nilai DOBI akan

tinggi yang berpengaruh terhadap tvarna dan aroma CpO.

t. Storuge Tunk

Gambar 5.l6.Storage T'ank

. Fungsi

Storage Tankberfangsi sebagai tempat penampung produksi minyak hasil

olahan pabrik (dan mempertahankan mutu) sebelum dikirim ke pembeli.

d Sludge Tunk

Gambar 5.17. Sludge Tank
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e Fungsi

slttdgc {cnk merupakan tempat penampungan sludge hasil peinisahan

minyak dan stirtlge dari VC'f. Sludgc pada tangki ini akan diolah kernbali untuk

mendapatkan ininvak yang rnasih terikut pada sludge. Untuk mernudahkan proses

pernisahan rninyak pada sludge centrifuge. -(elanjutnya ,:'!utlge akan dipompa

menuiu dccunter untuk dipisahkan rnenjadi heav--v phase, iight phase dan so1id.

e, Bqlance Taftk

Gambar fr,l*. Balanee T*nk

Fungsi

Sebagai tangki pengatur kapasitas sebelum masuk ke sJudge separ*tor.

Fat Fit

Gamhar 5,19. F'rst Pit

Fat pit berfungsi sebagai tempat penampungan kotoran kasar sebelum

diolah tagi lebih larilut karena didalam kotoran hasil pengolahan tersebut masih

terkandung minyak yang masih dapat diolah lagi.
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5.2.7. Stasiun Kernel

Campuran ampas (fliber) dan biti (nut) .vang keluar dari screrv press

di proses kembali di stasiun kernel untuk menghasilkan :

1. Cangkang (shell) dan flber yang digunakan sebagai bahan baku boiler

2. Kernel (inti sawit,l sebagai bahan produksi yang siap dipasarkan.

5.3. Unit Utilitas Pabrik
5.3.1. Stusian tsoiler (Ketel Uap)

lJoiler berlungsi sebagai tempat memproduksi uap hasil dari pemanasan

air pada suhu tertentu. Air yang digunakan pada llotler harus rnengalaur

lreutmenl secara internal dan eksternal. 7'reatmcnt ini bertujuan untuk

menurunkan kandungan garam dan mineral yang ada dalaur arr sarnpai menrcnuhi

syarat air umpan Roiler. Selan-!utn-va air umpan akan dipanaskan pada suhu 90"C

untuk rnenghilangkan kandungan oksigen pada air, jika oksigen tidak dihilangkan

malta akan menyetrabkan proses oksiclasi dengan logam sehingga akan

menyebabkan korosi. Air umpan yang telah panas akan dipornpakan ke dmm atas

dan dialirkan ke tlrunt lteutlcr. f{e.ut{et"berltngsi sebagai tempat menampung air

umpan dan rnendistribusikannva menuju pipa-pipa untuk dipanaskan menjadi uap.

Bahan bakar vang digunakan pada flailer adalah cangkang dan serabut hasil dari

proses pengolahan kernel. Bahan bakar tersebut cligunakan untuk memanaskan

atau meflguapkan air yang mengalir dalam pipa. Uap yang telah clihasilakan clan

f-loilur akan dikirimkan ke prLtua.r ltouse untuk digr-rnakan pada proses produksi

yallg mmenrbutuhkan .\ t e utn.

Berikut merupakan beberapa alat pada Boiler beserta fungsi:

o {'onr;et'or ba}ran bakar berfumgsi untr"rk mengangkr,rt bahan bakar fibre .1an

cirngkang dari./ihrect,clone. LTIIS maupun Hytlroc.lt:!oizr: ke dapur Borl.'r

n !t-e atl \r'ul?r lanf sebagai tangki yang menampung air dari J){,ilu)tt,/rl(/ril LlntLlk

umpan Boiler.

t l4/ulcr me lelt adalah alat untuk mengukur aliran air ke atau dan paL,nk dengan

menggunakan.fiow meter

c Deaeratrtr adalah alat untuk tnenatkkan temperatlrr dan nrencurangl kadar

oksigen dalan-r air Ltt"npan sehingga llcnsrrransr nrrrsc\ trksrrlasi terhailap r-''ina-

pipa Boiler.
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t Turbine puwp dan electric puff1p berfixrgsi untuk memompa air Boiler dengan

tenaga uap. Sedangkan electric pump adalah pompa yang menggrrnakan

tenaga listrik.

r Boiler sebagai instalasi merubah energi air menjadi energi potensial uap

dengan bantuan panas hadil pembakaran cangkang dan serabut untuk

pembangkit tenaga listrik melalui turbin uap serta menyuplai uap untuk

keperluan proses di pabrik.

r Gelas penduga berfungsi untuk melihat ketinggian air dalam drum atas.

5,3.2. WuterTrea*fieftt

water Treatment merupakan proses perlakuan pada air yang akan

digunakan untuk keperluan proses produksi. Water Treatment berfungsi untuk

menghilangkan zat yang tidak diperlukan sehingga diperoleh mutu air yang

memenuhi syarat.

Fungsi peraiatan untuk Water Treatment adalah:

r Pompa air adalah untuk menghisap air dart sumber air (sungai, dll) untuk

dialirkan langsung ke bak penampung sementar (Water basin) sebelum

dijemihkan di Water clarifier tank.

t Water basin adalah untuk mengendapkan kotoran/pasir sehingga air yang akan

dijernihkan di Water clarifier bisa lebih bersih, pemakaian tawas iebih hemat,

pompa tidak cepat aus dan kualitas air tidak berfluktuasi.

t Water clarified tank adalah melanjutkan penjcrnihan terhadap air dari Water

basin.

Sand .filter untu menangkap/menyaring kotoran yang melayang dengan

menggunakan pasir kwarsa (atas), batu kerikil kecil (tengah) dan batu kerikil

yang agak besar (bawah).

Water tawer tank (Menara air) sebagai tempat penimbunan air hasil

penyaringan dari Sanc{filter serta agar tekanan ak yangmasuk ke Demin plant

stabil dan dalarn kondisi yang kontinu.

Demin plant digunakan untuk menangkap padatan terlarut dalam air yang

berupa kation dan anion.
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Unit per:golahaan air

Air merupakan kebutuhan vang sangat penling untuk mendukung proses

pengolahan di PKSpagar Marbau. Selarn di gunakan untuk keperlLran proses, air

,iuga di gunakan untuk keperluaan .

i. Air dornestik .vaitu . air yang di gunakan rli h-rar kegiatan pabrik ( kantor

danperumahan )

2. Air proses -vaitLt : air yang cii gunakan pada boiler untirk rnenghasilkan steam

danutrtuk proses pengolahan.Beberapa bagian dari unit pengolahan air di PKS

Pagar lvlarbar-r :

a Penuendapan Air

Surnber air pada PKS Pagar Marbau berasal ciari sr,rngai Galang Yang terletak

+ 2 Kmdari lokasi pabrik. Air dari sungai Galans di pompakan ke ciaiarr bak

pengendapan au,al. Bak atau kolarn vang berlungsl mengendapkan kotoran -
kotoran -va.ngterikrlt aliran air. Bentuk kolam empar persegi panjang Pengen<,lapan

arval initanpa penambahan trahan - bahan kirnra, han_va berdasarkan ga\ra gravitasi

sehingga partikel - partikel solid yang menrpunvai serta jenis -vang lebih besar

dariair akan turun ke dasar kolam. Bila endapan yang terkumulasi kran untuk

blaw dorvr:yang terletak di sarnping kolar"n" Pompa yang di guanakan acla clua
-buahdengan 

kapasitas elektrornotor 30 -35 ton i ianr.

b. Claryfier

Air vang telah rnerrgalami pengendapan arval rli grif ehamber selan!lrtnva rlr

krim lqeclaryfier untuk di injeksikan dengan tarn'as dan soda kaustik dari dosis

pump untukmengkoagulasikan parlikel-partikel kecil -vang belum terndapkan dr

grit chamber.Claryfier berbentuk tabung vertikal dengan bagian bau'ahnra

berbentuk kerucut.Kapasitas sebesarnva 80 ton i jam dengan tinggi 10 rneter Arr

ulnpan masuk clarytier rnelalui bagian balvah. Pada ujung pipa air trasuk cii be rr

tudung kerucutuntuk mencegah tekanan balik ilari air dalarn clanller.juga di

iengkapi clengan kran pembua,nga,rl lumpur. Air elari clar-vflier ke hak resen orr'

c. Bak Reservoir

Bak reservoir berfungsi untuk menalnpung air dari clarr'1lcr untuk di alirkan

kernbali ke filtres press. Bak resen,oir int merupakan bak beton !ang
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aff.

f.

tertutupdengan seng dan berbentuk empat persegi panlang. Volume bak reservoir

60 m2

d. Filtres press / Sand filter

Pada filtres press air yang masuk mengandungpadatantersuspensi di saring

melalui pasir - pasir halus / pasir kwarsa. Partikel - partikel padatan akan tertahan

di permukaan pasir. Untuk meinpercepat laju penyaringan nraka saringan ini di

beri tekanan sebesar 24lb lin2. Selanjutnya air keluar pada bagian bawah menuju

tower tank untuk di simpan sebelum di krim ke pengolahan selanjutnya" Filtres

press mempunyai kapasitas 10 ton I :arn dan jumlah tiga buah yang masing *
masing di lengkapi dengan sebuah barometer.

e. Water Tou,er

Dari filtres press air akan di timbun di water tower yang merupakan tangki

silinderdengan kapasitas 80 m2 dengan tinggi 15 rneter. Fungsi water tcwer adalah

untukmenimbun air yang telah di bersihkan dan untuk mengatur pendistribusian

Der-nineral Plant

Air umpan yang akan dikrim ke boiler harus rnelalui detrineralisasi terlebih

dahulu.Pada unit ini terdiri darikation exchanger dananion exchanger dengan

tujuanmembuang mineral -mineral logam yang terikut di dalam air

denganmenggunakanion exchanger resin. Pada tangki kation exchanger berisi

resinpenukar ion amberlite IR i20 ( NaOH ) yang berguna untuk rnengikat

unsur -unsurmineral dan logam. Di dalam tangki anion exchanger berisi amberlite

IRA 120 (H2so4 ) yang berguna mengikat sisa asarn seperti cL dan soa'. Air
yang keluar daritangki ini di namakan air umpan yang mempunyai kadar total

dissolved solid dansilikat yang rendah. Kebutuhan resin anion sekitar 5A Kg / 2
hari dan kebutuhanresin kation sekitar 40 Kg I Zharig"

g. Degasifierreaksi yang terjadi di dalam kation exchanger terkadang juga

menghasilkan gasCO2 gas ini harus di buang. Proses pembuangan berlangsung

di dalam degasifieryang merupakan tangki pemercikan air agar co2mudah

terurai dari air. Degasifierdi lengkapi dengan sebriah blower untuk

menghembuskan CO2 keluar dari degasifier tank.
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h. Deaerator Tank

Daerator tank adalah tangki pemanasan air umpan ketel yang berbentuk drlul

silirrder. Dilengkapi dengan steam injeksi terbuka. barometer dan thennometer.

Pada tangkiini juga menghasilkan ion -icn terlarut seperti O, yang akan

rnenyebabkan korosidi dalam boiler. Suhu berkisar antara 80 - 85" C.

i. Feed Water Tank

nrerupakan tangki pena.mprjngan air yang '.ssdsfi cli mineralisasi r:ailu air rrang

dipakai untuk urnpan ketel dengan kapasitas 115 ton 1ar-n dan di lengkapi

dengangelas levei air ;' gelas penduga.Berikut adalah kondisi air umpan dan air

ketel boiler

Tabel. 4.2. Parameter Air unlpan dan air ketel Boiler

Parameter Air unipan ketel Arr ketel borler

pH (ppml i0- 11

Kesadaharr (ppm) n5 0,1

Silika (ppm) _5 150

l-DQ i nnrr Ir uu I F,Pirr / 4,) 2200

5.3.3. Sistem Pengolahan Limbah

1. Limbah Cair

Proses pengolahan / penanganan limbah PKS pagar Marbau ada dua jenis yaitu :

1. Pengolahan / penanganan limbah bahan berbahaya dan beracun ( 83 )

2. Pengolahan I penanganan limbah cair dari hasil pengolahan CPO

a. Pengolahan I Penanganan limbah bahan berbahaya dan

beracun(B3)Pengolahan limbah bahan berbahaya dan beracun di lakukan

dengancara:

r Menyediakan alat - alat pencegahan pencemaran lingkungan,antara lain :

,/ Membuat tempat khusus penampungan 3 ( pelumasbekas )

r' Mengupayakan badab ( tangan ) tidak bersinggunganlangsung dengan minyali

pelumas bekas

,/ Memakai alat pelindung diri dan menggunakan alatpelumas standart atau

sesuai dengan fungsinya
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'/ Menyediakan bahan yang mudah menyerap minyak,misalnya : pasir, goni

tebal dan lain* lain

I Sisa penggantian minyak pelumas tersebut di tampung / dikumpulkan dalam

suatu waduk dan tempat yang sudah ditentukan sebelumnya. Kemudian sisa

minyak pelumastersebut setelah penggantian di manfaatkan kembali

keinstalasi peralatan terutama kepada alat transportasipengolahan sperti

minyak pelu:nas rantai ( chain ) baik yangkecil rnaupun yang besar di mana

hal ini juga di laksanakansetiap hari mengclah TBS

r Pemakaian minyak pelumas bekas ini tidak di benarkankepada lantai yang

langsung tersentuh TBS

b. Pengolahan Penanganan limbah cair dari hasil Pengolahan CPoPengolahan/

penanganan limbah cair pada PKS Pagar Marbau dilakukan dengan cara yaitu:

o Pendinginan

Limbah cair yang telah di kutip minyak pada Fat pitrnempunyai

karakteristik bersifat asam dengan pH sekitar 4 - 4,s dan suhu 70 -?9" C" Sebelum

limbah dialirkan kekolam pengasalnan, suhu perlu di turunkan menjadi 40 * 45" C

agar bakteri mesophilik dapat berkembang dengan baik.

r Pengasaman

Setelah dari limbah kolam pendingin limbah akan mengalirpengasaman

yang lebih berfungsi sebagai pra kondisi bagilimbah sebelum masuk ke kolam

anaerobik. Pada kolamakan di rombak rnenjadi asarn lemak yang mudah

menguap.

. Resirkulasi

Resirkulasi di lakukan dengan mengaiirkan cairan dari kolamanaerobik

yang terakhir ke saluran masuk kolampengasaman yang bertujuan menaikan pH,

menambahnutrisi bakteri dan membantu pendinginan.

o Pembiakan Bakteri

Bakteri yang di gunakan dalam proses anaerobik padaawalny'a di pelihara

dalam satu tempat yang bertujuan untukmemulai pembiakan bakteri. Di dalarn

pembiakan awal perludi tambahkan nutrisi yang merupakan sumber energr

dalammetabolisme bakteri seperti urea, phospate, dan limbahyang telah di

encerkan. Setelah bakteri menunjukanperkembangan dengan indikasi timbulnya
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gelembr:ng - gelembung gas, bakteri tersebut di masukan ke kolampernhiakan

yiing sebelrunnya dr isi dengan lirnbah matang.

o Proses Anaerobik

Kolarn pengasalxan linrL"rah akan rrrengalir ke kolamanaerobik prinrer.

Dalarn kolanr anaerobik, bakterr anaeroLrikvang aktii- akan membentuk asarn

organik dan gas karbonoksida. Selanjutnya bakteri akan nrengubah asa$r

organikmeniadi rnenthana dan karbon rlioksida-'p-"-^__'_'-_

r Proses Fakultatil

Proses vang terjadi dalam kolarn ini adaiah penoonaktllanbakteri anaeroi:ik.

Aktvitas ini dapat di ketahui dengan padapennukaan kolam tidak dijumpai scurrr

dan cairan tampakkehi jauan

r Proses Aerobik

Proses yang teriadi dalarn kolarn rnr adalah proses aerobik.Pada kolam ini

r..lah lrrrnl.rlh lan(rr_tan!l dan mikrOIaher.trotrnn \ an!.] rn,:rrrhcnf rrI nlr.,l llal irij-o'+rr:r

merupakan pro$espen,vedian oksigen 3rang di br-rtuhkan mikroba

o Masa Tinggal

Dari seluruh rangkaian tersebut di atas, masa tinggal limbahselama. proses

berlangsung rntrlai kolarn trxndingin sampai airdi buang ke tradan penerirna

menrbutuhkan rvaktu nrasatinggal selarna * 120 - 150 hari

2. limbah padnt

l.inrbah lradat yang dihasilkan i;erupa lanjangan kosong 1'ang dieiiah

rnerqadi pupuk untuk inencukupi kebutuhan pertur.nbuhan kelapa sarvit. Limbah

padat berupa cangkang dan serabut akan dimanlaatkan rnenjadi bahan i:akar

Boiler l,ang berfungsi sebagai alat pernbangkit untuk proses produksi nrinynfu

kelapa sar.vit di PT' PN il PagarMerbar:.
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BAB tr'I

PENUTTTP

6.1. Kf,SIMPULAN

Adapun Kesimpulan yang dapat diambil darik praLlek ker.la lapangan ini

adalah sebagai berikut:

1. Fraketek kerja Lapangan (PKL) ini Sangat membantu Mahasiswa / ini dalam

penembahana ilmu dan wawasan didunia kerja sesungguhnya , sehingga para

mahasiswa,{ni yang melaksanakan praktek kerja Lapangan ini dapat

mernpersiapkan diri baok itu {isik dan mentai untuk daWt terjun dengan leLrih

mudah ke dunia pekerjaan nantinya setelah dinyatakan lulus dari pindidikn

yang berjenjang strata satu (SI)

2. Seleksi yang baik pada saat pembibitan akan mempengaruhi produksi tanaman

kelapa sawit untuk kedepannya

3. Pada tanaaman yang belum Menghasiikan (TBM) dan tanaman menghasilkan

(TM) yang harus diperhatikan yaitu pemeliharaan tanaman kelapa sawit seperti

Penyiangan, pemupukan dan Pen geadali an hama penyakit terutama pada hama

ulat kantong yang merupakan hama utama kelapa sawit.

4. Pengendalian ulat kantong dilakukan dengan teknik mekanik yaitu: injeksi

batang, infus akar, dan fogging.

5. Pemanenan dilakukan sesuai dengan kriteria matang panen TBS yang telah

ditentukan, sehingga rendamen Pada TBS tidak rendah dan dapat diterima Oleh

PKS.

6. PT. Perkebunan Nusantara Ii Unit Usaha PKS Pagar Merbau berkapasitas 30

ton/jam.

7. PT. Perkebunan Nusantara II Unit Usaha PKS Pagar Merbau menghasilkan:

a. CPO (Cmde Palm Oil)

b. Inti Sawit (Kernel)

+6

UNIVERSITAS MEDAN AREA



6.2,SARAN

l. Sebaiknya perusahaan iebih metnperhatikan ketersediaan alat dalanr hal untr-ik

pengendalian harna penyakit pa<la kelapa sa*,it.

2. Sel;aikn)a upa.va peiicegalian peni'akit L;usui, panukal batang -vang tiisebabkai'i

Ganoderurs boninense dilakukan lebih teliti, guna menambah produksi

tanenran kclapl sauit.

3. Kerusakan--kerusakan peralatan dan kebocoran harus secepat rnr"ingkrn diatasr

gLrna menghindari bahaya pekeria.

4. Perneliharaan dan pertraikan mesin yang digunakan sebaiknva dilakukan secara

daily maintanance (peralvatan harian) dan rveekh, rlaintanance (perarvatan

mingguan) sehingga dapat menglrindari kerusakan total

5. Agar ditingkatkan preventitmaintance/perawatan rnesin secara berkala, agar

kondisi alat urrtrrk proses serrantiasa dnlam korrdisi prirna

6. Perlu adanva kornitmen dan konsrsten dalarn hal mutu TBS" perawatan alat-

alat pengolahan dan pengoperasian alat.

7. Agar lebih diperhatikan kebersihan lantai, sehingga tidak rnembahayakan para

pekerfa.

8 Memhudavakan penggunaan alat*alat Keselamalan dan Kesehatan Kerja (K3)

sehingga akan memperkecil resiko kecelakaan ker;a.
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